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ABSTRAK

Produktivitas pada dasarnya berkaitan erat dengan sistem produksi, yaitu tenaga
kerja dan modal atau kapital seperti peralatan kerja, bahan baku, bangunan pabrik dan
lain-lain. Semua dikelola dalam cara yang terorganisasi untuk mewujudkan barang atau
jasa secara efektif dan efesien. Penghayatan terhadap arti produktivitas menyadarkan
tentang kemampuan serta kelemahan yang dipunyai.

Dari pengertian di atas dapat diasumsikan bahwa produktivitas merupakan kriteria
untuk menilai tentang cara mengelola berbagai sumber daya yang dimiliki agar menjadi
masukan yang bermanfaat dan menghasilkan karyawan yang diharapkan. Salah satu cara
untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan yaitu dengan sikap mental. Sikap
mental itu termasuk kepuasan kerja.

Diantara faktor-faktor yang mewujudkan produktivitas kerja karyawan yaitu
keterampilan, gaji, disiplin kerja, kesempatan kerja, prestasi kerja, pendidikan, jaminan
sosial, kondisi kerja, etika dalam kerja, dan lain sebagainya. Oleh peneliti
diklasifikasikan ke dalam tiga faktor utama yaitu faktor pendidikan, pendapatan, dan
lingkungan kerja. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut diharapkan perusahaan dapat
memenuhinya sehingga berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan yang tinggi
dan dapat mewujudkan tujuan perusahaan.

Dalam penelitian ini yang menjadi masalah adalah apakah faktor pendidikan,
pendapatan dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan secara serentak
dan parsial terhadap produktivitas kerja karyawan pada BMT Bina Thsanul Fikri.

Adapun hipotesis yang diajukan secara parsial bahwa pendidikan berpengaruh
secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan atau Ho ditolak dan Ha diterima,
pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan atau Ho
ditolak dan Ha diterima dan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan atau Ho ditolak dan Ha diterima. Secara serentak
pendidikan, pendapatan dan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan atau Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah karyawan BMT BIF yang berjumlah 31 responden. Alat analisis
yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan secara parsial bahwa pendidikan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan atau Ho
diterima dan Ha ditolak, pendapatan tidak berpengarub secara signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan atau Ho diterima dan Ha ditolak sedangkan lingkungan
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan atau Ho
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uji F dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
independen tersebut yaitu pendidikan, pendapatan, dan lingkungan kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan atau Ho ditolak dan Ha
diterima. Besarnya pengaruh variabel pendidikan, pendapatan, dan lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar 96,5% sedangkan sisanya dipengaruhi
faktor lain. Dengan demikian pendidikan, pendapatan, dan lingkungan kerja mempunyai
pengaruh yang besar terhadap produktivitas kerja karyawan pada BMT Bina Thsanul Fikri
Yogyakarta.
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MOTIO

“Kabar Gembira Akan Selalu Menghampiri Orang Yang
Selalu Sabar Dalam Menjalani Perjalanan Hidupnya”.
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 Tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b be
< ta’ t te
l Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim j je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
é Kha' kh ka dan ha
J dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r et
2 zai z zet
L sin s es
ui'a syin sy es dan ye
B sad $ es (dengan titik di bawah)
U ~ dad d de (dengan titik di bawah)
pR ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za 2 zet (dengan fitik di bawah)
t ‘ain ‘ koma terbalik




é Gain g ge

- Fa f ef

3 qaf q qi

& kaf ka

dJd fam 1 el

e mim m em

O Nin n en

K wawu w we

3 Ha’ h ha
apostrof (tetapi tidak

& hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)

L"E Ya' y ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya

sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
—_ Kasrah i i
2 Dammah u u
Contoh:
LS. Kataba G823 . yazhabu

Xit



s . il ,)SJ - zukira
2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan
huruf; transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
,_5/ Fathah dan ya ai adani
] - Fathah dan wawu  au adanu
Contoh
S Kaify J3> _ haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
<% . ’ ..... | / ------ Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksirah
(8 Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
9 - . dammah dan wawu i u dengan garis di atas
Contoh:
LJG - qala ‘-J.'!g -qila
4 -rama st yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah adalah:

Ta’ marbufah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h)

xiit



Contoh: dally Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: L":.U-rabbané

:5’4. - nu‘imma

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu “d‘”.
Transliterasinya adalah:

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila ditkuti oleh
huruf  syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-) |

Contoh: ?'m‘ - al-qalamu LD‘-%-“ -al-jalalu
e Cattbarta
G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun ity hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh :

&

(s - syai’un c—’,)-‘" - umirtu

Xiv



& )3-“ - an-naw’u Ujhi:‘ - ta’khuztina

H. Penulisan Kata
Pada dasamya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah, Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:

CB I 0 sed A s - Wa innaliaha lahuwa Khair ar-razigin

I, Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku
dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan  untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

d}w ) Y\ Jasala 5 - wama Muhammadun illa Rasiil

ol a5 it S5l ) - inna awwala baitin wudica linnasi
Penggunaan humf. kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalan penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh ;

XV



t-\g_jé cﬁj ) (el - nagrun minallahi wa fathun qarib
Grsaa Yt & - lillahi al-amru jami‘an

J. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

BMT merupakan lembaga keuangan non bank yang mempunyai 2 fungsi
utama yaitu mengumpulkan dana dan menyalurkan dana tersebut ke masyarakat.
BMT sebagai Lembaga Keuangan Syariah selalu berupaya meningkatkan
kegiatan ekonomi kecil ke bawah. Begitu juga pelaksanaan kinerjanya sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah Islam artinya mengacu kepada ketentuan-
ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadis.

Terkait dengan tujuan yang ingin dicapai manajemen BMT tentu tidak
menginginkan jika tingkat kinerja karyawan menurun yang menyebabkan
terhalangnya tujuan perusahaan. Hal yang demikian jangan sampai terjadi dalam
dunia Lembaga Syariah.

Ungkapan sumber daya manusia sangat tepat menunjuk kepada individu-
individu dalam organisasi perusahaan yang memberikan sambangan yang sangat
berharga pada pencapaian tujuan suatu perusahaan. Tentu saja’sumbangan ini
adalah hasil dari produktivitas pada posisi yang dipegang.

Produktivitas pada suatu perusahaan ditentukan oleh bagaimana sumber
daya manusia berintekrasi dan bergabung untuk menggunakan sumber daya
sistem manajemen. Suatu perusahaan akan terus berupaya agar para karyawan

pada perusahaan dapat memberikan prestasi dalam bentuk produktivitas kerja



setinggi mungkin untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan sebelumnya.

Adapun hakikat sumber daya manusia sangat ditentukan oleh sifat-sifat
sumber daya manusia itu sendiri yang selalu berkembang baik jumlahnya maupun
mutunya. Menurut Flippo manajemen sumber daya manusia adalah perecanaan,
pengorganisasian, pengarhan, pemberian kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan
individu maupun 1_<elompok1

Dari pengertian di atas manajemen sumber daya manusia sangat
diperlukan untuk meningkatkan efektifitas sumber daya manusia dalam organisasi
ataupun kelompok. Tujuannya yaitu untuk memberikan kepada organisasi satuan
kerja yang efektif dan produktivitas kerja karyawan yang baik.

Produktivitas merupakan fungsi perkalian dari usaha karyawan (effert)
vang didukung dengan motivasi yang tinggi, dengan kemampuan karyawan
(ability), yang diperoleh melalui ‘pendidikan dan latihan, sehinggga dapat
memberikan batasan-batasan mengenai produktivitas.

Batasan tentang produktivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
tergantung pada tujuan masing-masing organisasi misalnya untuk profit atau
untuk customer satisfaction dan juga tergantung pada bentuk organisasi itu

sendiri.

! Hani Handoko, Manajemen Personalia dan SDM (Yogyakarta: BPFE, 1988), him. 3.



Secara umum pengertian produktivitas adalah perbandingan antara oufput
dengan input. Quiput bisa terdiri dari penjualan, pendapatan, dan kerusakan.
Inputs bisa mencakupi biaya produksi dan biaya peralatan. Bahkan ada yang
melihat pada performansi dengan memberikan penekanan pada nilai efisiensi.
Efisiensi diukur sebagai rasio output dan input.”

Dari pengertian di atas dapat diasumsikan bahwa produktivitas merupakan
kriteria untuk menilai tentang cara mengelola berbagai sumber daya yang dimiliki
agar menjadi masukan yang bermanfaat untuk menghasilkan karyawan yang
diharapkan. Karena peningkatan produktivitas kerja merupakan tujuan semua
perusahaan.

Diantara faktor-faktor yang dapat mewujudkan produktivitas kerja
karyawan yaitu keterampilan, gaji, disiplin ketja, kesempatan kerja, prestasi kerja,
pendidikan, jaminan sosial, lingkungan kerja, lingkungan kerja, kompensasi, etika
dalam kerja dan faktor-faktor lainnya. Penyusun mengklasifikasikan ke dalam
tiga faktor utama yakni faktor pendidikan, faktor lingkungan kerja, dan faktor
pendapatan. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan maka pihak perusahaan diharapkan dapat memenuhi faktor-faktor
tersebut, sehingga dapat mewujudkan tujuan perusahaan.

Produktivitas kerja karyawan merupakan hal yang utama yang harus

diperhatikan oleh setiap pimpinan perusahaan terutama pada faktor pendidikan,

* Faustino C Games, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogayakarta: Andi Offset, 1995),
him.159.



- lingkungan kerja, dan faktor pendapatan, jika disepelekan akan memberikan
dampak yang negatif bagi perusahaan di tempat kerja dalam hal ini pada BMT
BIF. Sebaliknya jika perusahaan memberikan pelayanan yang baik kepada para
karyawan dan memperhatikan tiga faktor di atas maka akan menimbulkan
pengaruh yang positif bagi produktivitas kerja karyawan.

BMT BIF (Bina Thsanul Fikri) Yogyakarta telah berdiri sejak tanggal 11
Maret tahun 1996 artinya lebih dari 10 tahun BMT tersebut beroperasi sebagai
lembaga keuangan syariah, yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip Islam
dan mempunyai kegiatan menghimpun, mengelola, serta menyalurkan dana-dana
tersebut ke masyarakat. BMT BIF (Bina Ihsanul Fikri) memiliki peran sebagai
lembaga intermediasi (intermediary institution) yaitu mengarahkan dana dari
unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana dengan unit-unit yang lain
yang mengalami kekurangan dana, sechingga melalui BMT BIF kelebihan tersebut
dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan dan memberikan manfaat
kepada kedua belah pihak. Kesuksesan BMT sebagai lembaga perantara serta
peningkatan produktivitas kerja karyawan ditentukan oleh kemampuan
manajemen BMT untuk melaksanakan perannya Ada beberapa variabel yang
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, ketiga variabel tersebut perlu untuk
diperhatikan terutama bagi karyawan BMT Bina Thsanul Fikri, karena penelitian
pengaruh pendidikan, pendapatan dan lingkungan kerja terhadap produktivitas

kerja karyawan belum ada diteliti sebelum peneliti, oleh kerena itu merupakan



suatu pokok masalah yang perlu diteliti. Ketiga variabel yang akan diteliti adalah

sebagai berikut:

1. Pendidikan yaitu usaha para karyawan yang sengaja dan terencana
dilakukan untuk membantu perkembangan potensi dan kemampuan dirinya
agar bermanfaat bagi dirinya dan perusahaan tempat ia bekerja.

2.  Pendapatan yaitu balas jasa yang diterima para karyawan dalam bentuk
finansial atau non finansial seperti gaji, kompensasi yang dapat diterima
secara teratur atau tetap.

3. Lingkungan kerja yaitu lingkungan karyawan di dalam suatu perusahaan
dimana para karyawan melakukan aktivitas kerja mereka.

Pendidikan, pendapatan dan lingkungan kerja merupakan tiga variabel
independen yang akan digunakan dalam penelitian ini karena merujuk ke
beberapa teori.

Pendidikan adalah salah satu faktor peningkatan produktivitas para
pegawai atau karyawan artinya dapat menstabilisasi karyawan untuk mengurangi
labour turn over. Para karyawan yang mendapatkan pendidikan secara berencana
dan yang memberikan kemungkinan untuk mengembangkan diri sendiri dan
memangku jabatan yang lebih tinggi, pada umumnya cenderung lebih lama

bekerja dalam perusahaan. *

* M. Manullang, Management Personalia (Medan: GI, 1981), him. 85.



Pendapatan sebagai salah satu faktor"peningkatan produktivitas kerja
schingga pendapatan atau imbalan yang cukup serta layak akan meningkatkan
produktivitas dan kualitas kehidupan para karyawan penulis merujuk kepada buku
karangan Winardi.

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor produktivitas penulis
merujuk kepada teori Davis (1985) mengatakan bahwa lingkungan kerja
mempunyai arti penting bagi individu yang bekerja di dalamnya dan dapat

menentukan produktivitas.

. Pokok Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan

pokok permasalah yaitu :

1. Bagaimana pengaruh faktor pendidikan terhadap produktivitas kerja
karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta.

2. Bagaimana pengaruh faktor pendapatan terhadap produktivitas kerja
karyawan BMT Bina Thsanul Fikri Yogyakarta.

3. Bagaimana pengaruh faktor lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta.

4. Bagaimana pengaruh secara serentak dari faktor-faktor pendidikan,
pendapatan, dan lingkungan kerja térhadap produktivitas kerja karyawan
BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan obyek penelitian di atas, maka dapat dijelaskan
bahwa tujuan penelitian adalah :

a. Menjelaskan pengaruh pendidikan terhadap produktivitas kerja karyawan
BMT Bina Thsanul Fikri Yogyakarta.

b. Menjelaskan pengaruh pendapatan terhadap produktivitas kerja karyawan
BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta.

¢. Menjelaskan pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan BMT Bina Thsanul Fikri Yogyakarta. "

d. Menjelaskan secara seremtak pengaruh pendidikan, pendapatan, dan
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan BMT Bina
Thsanul Fikri Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

a. Kegunaan Ilmiah

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dan dapat dijadikan sebagai suatu informasi dalam melakukan
penelitian lebih lanjut dan dapat dijadikan sebagai rujukan tentang
pengaruh pendidikan, pendapatan, dan lingkungan kerja terhadap

produktivitas kerja.



b. Kegunaan Terapan
Hasil yang diperoleh diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pihak-pihak yang berkepentingan khususnya bagt penyusun, umumnya
bagi instansi yang bersangkutan dan lembaga-lembaga yang
berkecimpung dalam dunia ekonomi dan bisnis islami. Dan dapat
dijadikan perbandingan dan landasan oleh peneliti sebagai pola

pengambilan kebijakan dan motivasi dalam memimpin sebuah organisasi.

D. Telaah Pustaka

Beberapa buku-buku yang memuat tentang produktivitas kerja dan
manajemen sumber daya manusia diantaranya adalah buku karangan Winardi
dengan judul “Manajemen Supervisi” oleh Sutermeister menyatakan bahwa
berdasarkan hasil penelitiannya menyajikan model yang berisikan 33 buah faktor
pokok yang mempengaruhi produktivitas kerja. Situasi dan kondisi di lapangan
menentukan faktor yang lebih dominan pengaruhnya terhadap produktivitas
tenaga kerja dibandingkan dengan faktor yang lain.*

Hani Handoko dalam bukunya “Manajemen Personalia dan Manajemen
Sumber Daya Manusia” oleh Hani Handoko menyatakan bahwa karyawan

bekerja dengan produktif atau tidak tergantung pada motivasi, kepuasan kerja,

* Sutermeister, Manajemen Supervisi (Bandung: Mandar Maju, 1996), him.256.



tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, dan aspek-aspek ekonomis, teknis serta
perilaku lainnya.’

Sedangkan beberapa penelitian yang berkaitan dengan pendidikan,
pendapatan dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
diantaranya: “Pengaruh upah terhadap produktivitas kerja pada PT Diamond Baru
Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
pengaruh upah dan hubungannya terhadap produktivitas kerja yang
menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis korelasi, regresi dan determinasi,
dapat diketahui sistem upah yang diterapkan oleh perusahaan terdapat hubungan
dan pengaruh yang kuat terhadap produktivitas kerja, dan dalam usaha
meningkatkan kesejahteraan serta produktivitas kerja karyawan diantaranya
memberikan upah tambahan pada hari raya, memberikan bantuan pembayaran
kesehatan dan sebagian karyawan sudah masuk pada asuransi tenaga kerja.’

“Pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja terhadap karyawan
BMT Al-Ikhlas”. Penelitian imi bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh
kompensasi finansial dan ‘non  finansial ‘terhadap ~produktivitas kerja dan
mendeskripsikan secara bersama-sama pengaruh kompensasi finansial dan non
finansial terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini menyimpulkan

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi finansial dan non

* Hani Handoko, Manajemen Personalia dan SDM (Yogyakarta BPFE UGM, 1997), him..
193.

® Arismunandar, “Pengaruh Upah Terhadap Produktivitas Kerja”, Skripsi STIE Yogyakarta
tidak dipublikasikan (1999).
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finansial terhadap produktivitas kerja karyawan. Dan ada pengaruh positif dan
signifikan secara bersama-sama kompensasi finansial dan non finansial terhadap
produktivitas kerja karyawan pada BMT Al-Ikhias.’

“Pengaruh Gaya kepemimpinan, Insentif dan Disiplin kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta”. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh ketiga variabel tersebut
terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan dari ketiga variabel Independen tersebut terhadap
produktivitas kerja karyawan pada BMT BIF."

Dari hasil penelitian sebelumnya ternyata belum ada yang membahas
tentang pengaruh pendidikan, pendapatan, dan lingkungan kerja karyawan secara
bersamaan terhadap produktivitas kerja karyawan dan memfokuskan pada
lembaga keuangan Islam berbentuk Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Bina Thsanul
Fikri. Sehingga pada skripsi inilah penelitian ini difokuskan untuk meneliti
bagaimana pengaruh variabel pendidikan, pendapatan dan lingkungan kerja

terhadap produktivitas kerja karyawan pada BMT BIF Yogyakarta.

” Raudatul Muzahidah, “ Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivitas Ketja Karyawan
pada BMT Al-Ikhlas”, Skripsi UIN Yogyakarta tidak dipublikasikan (2005).

** Nengah Ahmad Nur Kholis, “Pengaruh Gaya kepemimpinan, Insentif dan Disiplin kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta”, Skripsi UIN
Yogyakarta tidak dipublikasikan (2006).
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E. Hipotesis

1.

Pendidikan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan BMT Bina Thsanul Fikri Yogyakarta, atau Ho ditolak dan Ha
diterima. |
Pendapatan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, atau Ho ditolak dan Ha
diterima

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan BMT Bina Thsanul Fikri Yogyakarta, atau Ho
ditolak dan Ha diterima.

Pendidikan, pendapatan, dan lingkungan kerja secara serentak mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan BMT Bina Thsanul Fikri Yogyakarta, atau Ho

ditolak dan Ha diterima

F. Metode penelitian

Adapun"metode penelitian yang digunakan-oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk field research yaitu penelitian lapangan yang

dilakukan pada BMT Bina Ihsanul Fikri.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian bersifat deskriptif kuantitatif, penelitian yang menjelaskan
dan menggambarkan sejauh mana pengaruh variabel-variabel independen
yaitu pendidikan, pendapatan, dan lingkungan kerja terhadap variabel
dependen yaitu produktivitas kerja karyawan.
3. Populasi dan Sampel

a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”? Populasi
pada penelitian ini yaitu semua karyawan pada BMT BIF.

b. Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. > Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semuanya schingga penelitiannya merupakan penelitian populasi,
selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10%-15%
atau 20%-25% atau lebih. Karyawan yang ada di BMT Bina Ihsanul Fikri
kurang dari seratus orang maka tehnik sampling yang digunakan dalam

penelitian adalah sampling jenuh.” Sampling  jenuh adalah tehnik

2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1997), him. 57,
® Ibid, him.57
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penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel.™* Sampel yang diambil oleh peneliti sebanyak 31 responden.
4. Instrumen Penelitian

Instramen penelitian merupakan alat bantu pada saat penelitian dan
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.’
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan ialah angket yang berisi butir-
butir pertanyaan yang diisi oleh responden.

Instrumen ini dilakukan untuk mengukur pengaruh faktor pendidikan,
pendapatan, dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.
Skala yang digunakan skala likert dan berbentuk kuesioner.

Agar diperoleh tentang angket yang akan diteliti, diperlukan kisi-kisi

pembuatan dan pengembangan sebagai berikut :

Tabel. 1.1
Kisi-Kisi Penyusunan Angket Variabel-Variabel Independen

Tingkat pendidikan
Pengetahuan
Kemudahan
Kepandaian
Kualitas

2. | Faktor Pendapatan Tunjangan
Kesesuaian dengan tugas
Kesesuaian dengan keluarga
Kesempatan untuk menabung
Kesesuaian dengan kemampuan

S(oloe|ion|un|a|w|b -~

" Ibid, him. 62

13 Ibid, him. 84
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Faktor Lingkungan kerja | Kondisi ruangan 11
Kelengkapan alat kantor 12
Kerja sama 13
Ketenangan kerja 14
Semangat kerja 15
Tabel. 1.2
Kisi-Kisi Penyusunan Angket Variabel Dependen
Produktivitas Kerja Efektivitas 16
Disiplin 17
Kualitas kerja 18
Pelaksanaan tugas 19
Kuantitas kerja 20
Efesien 21
Pencapaian target 22

Dari instrumen penelitian tersebut kemudian disusun beberapa item

digunakan menunjukkan nilai atau skor seperti berikut;

Tebel. 1.3

Skala likert instrumen

Faktor pendidikan

Sangat puas
Puas

Tidak puas
Sangat tidak puas

pertanyaan kuesioner. Untuk mengukur pendapat para responden terhadap
pertanyaan tersebut maka digunakan skala likert. Dengan skala likert variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang dijadikan titik

tolak untuk menyusun item-item pertanyaan. Interval skala likert yang
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Faktor pendapatan Sangat puas

Puas

Tidak puas
Sangat tidak puas

Faktor lingkungan kerja | Sangat puas

Puas

Tidak puas
Sangat tidak puas

- FS I

Produktivitas kerja Sangat puas

Puas

Tidak puas
Sangat tidak puas

R FL I SO I

5. Teknik Analisi Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Analisis Deskriptif
Teknik analisis ini didasarkan pada hasil yang diberikan responden,
dalam analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif prosentase, analisis ini dilakukan agar data yang terkumpul
dapat memberikan pemahaman tentang:
1) Karakteristik responden berdasarkan nama, jenis kelamin, pendidikan
terakhir, umur, gaji yang diterima, dan lama kerja.
2) Tingkat kepuasan kerja karyawan diungkapkan melalui beberapa
indikator dari faktor pendidikan, pendapatan, dan lingkungan kerja.
3) Produktivitas kerja karyawan diungkapkan melalui beberapa indikator

produktivitas kerja karyawan.
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b. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif ialah analisis yang menggunakan perhitungan data

dari jawaban yang terkumpul dengan menggunakan perhitungan data

statistik.

D

Y

Uji Validitas Instrumen

Suatu angket dikatakan valid (sah) jika pertanyaan pada suatu
angket mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
angket tersebut. Hasil peneliti yang valid adalah apabila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Valid berarti instrumen
yang dipilih dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Untuk menentukan suatu validitas adalah salah satunya adalah
dengan melakukan korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total
score konstruk atau variabel '®
Uji Reliabilitas

Suatu angket dikatakan reliabel (andal) jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Pengukuran reliabilitas pada dasarnya bisa dilakukan dengan dua

cara.”

1 Ymam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), him. 132.

7 Ibid, him. 129.
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a) Ukur ulang (repeat measure) adalah pemberian pertanyaan
kepada responden dengan pertanyaan yang sama dalam waktu
yang berbeda sebulan lagi, dua bulan lagi dan seterusnya, dan
kemudian dilihat apakah dia tetap konsisten dengan jawabannya.

b) Ukur sekali (one shot) pengukuran dengan hasil pertanyaan yang
lain. Dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan adalah
dengan cara one shot atau ukur sekali.

3) Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi linier berganda ialah :'®

Y=a+b; X; +by X, +b3; X3

Dimana:

Y : Produktivitas kerja karyawan

a : Harga konstanta ( harga Y bila X= 0)

b : Angka arah atau koefisien regresi

Xj : Faktor pendidikan

X, : Faktor pendapatan

X3 : Faktor Lingkungan kerja

' Algifari, analisis regresi teori, kasus, dan solusi, ed ke-2 (Yogyakarta: BPFE, 2000), him.



18

4) Uji asumsi Klasik

Tujuan pemenuhan asumsi klasik ini dimaksudkan agar variabel bebas

sebagai estimator terikat tidak bebas. Adapun asumsi-asumsi tersebut

ialah:

a) Tidak memenuhi heteroskedastisitas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan vanans dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.®
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan
membandingkan nilai probabilitas signifikansinya. Jika nilai
probabilitas signifikansinya di bawah 0,05 maka telah terjadi
heterokedastisitas dan sebaliknya jika di atas 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

b) Tidak Memenuhi Multikolinieritas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi

korelasi maka terjadi problem multikolinieritas. Model regresi

' Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), him. 70.
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
independen.®®
Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolinieritas
adalah mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Faktor) di sekitar
angka 1, mempunyai angka tolerance mendekati angka 1, jika
koefisen korelasi antar variabel independen di bawah angka 0,5
maka tidak multikolinieritas.

¢) Autokorelasi
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.®® Untuk
memeriksa adanya autokorelasi dengan memakai uji Dubin
Watson, ada beberapa kriteria untuk mendeteksi autokorelasi,
yaitu:
() "DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
(2) 'DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

(3) DW di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif, >

2 bid., him. 56.
2 Ibid, him. 60.

% Singgih Santoso, Buku Latikan SPSS Statistik Parametrik (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2001), him. 219.
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5) Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah distribusi data normal atau mendekati normal >
Kenormalan data dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data
pada sumbu diagonal dari sebuah grafik. Jika data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
mengikuti asumsi normalitas, dan begitu juga sebaliknya.
6) Uji Parsial (uji t)
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap
variabel independen. Rumusan Hipotesis Statistik adalah:
H, : Koefisien regresi tidak signifikan
H. : Koefisien regresi signifikan
- Jika probabilitas >'0.05 maka Ho diterima dan jika probabilitas <

0.05; maka Ha diterima.?*

3 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), him. 76

24 Ibid, him. 26.
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7) Uji Simultan (F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel independen secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap
variabel dependent. Perumusan hipotesisnya:

H, : Koefisien regresi tidak signifikan
H, : Koefisien regresi signifikan
Jika probabilitas > 0.05 maka Ho diterima dan jika probabilitas <
0.05, maka Ha diterima.
6. Teknik Pengumpulan Data
a. Kuesioner atau Angket
Yaitu sejumlah pertanyaaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
b. Studi Pustaka
Studi  pustaka ' adalah ' kegiatan wmtuk ' ‘memperdalam dan
mengkonfirmasikan antara teori yang terdapat pada buku-buku, maupun
dokumen-dokumen lainnya dengan kejadian dan kenyataan yang terjadi di
lapangan.
¢. Wawancara
Wawancara adalah sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada

responden secara langsung.
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7. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data Primer
Data atau keterangan-keterangan yang diperoleh dari sumber
pertama yang diteliti yaitu dari angket atau kuesioner yang telah diisi
oleh para responden
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh tidak langsung yaitu dari literatur-literatur
diluar obyek penelitian seperti buku-buku yang berhubungan dengan
penelitian.
8. Diskripsi Operasional Variabel
Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pengaruh variabel
independen dan dependen. Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel :
a. Tiga Variabel Independen
Variabel independen ialah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi 'sebabperubahannya atau timbulnya variabel dependen.
Faktor pendidikan dalam hal ini' sebagai variabel indevenden
dalam penelitian ini diukur dari :
1) Tingkat Pendidikan
2) Pengetahuan
3) Kemudahan

4) Kepandaian



5) Kualitas
Faktor pendapatan diukur dari :
1) Tunjangan
2) Kesesuaian dengan tugas
3) Kesesuaian dengan keluarga
4) Kesempatan untuk menabung

5) Kesesuaian dengan kemampuan.

Sedangkan faktor lingkungan kerja adalah :

1) Kondisi Ruangan

2) Kelengkapan Alat Kantor
3) Kerja sama

4) Ketenangan Kerja

5) Semangat Kerja

Satu Variabel Dependen
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Variabel’ dependen yaitu variabel yang dipengharui atau yang

menjadi akibat, yang menjadi variabel dependen pada penelitian ini yaitu

produktivitas kerja karyawan. Adapun variabel dependen dapat diukur

dari :

1) Efektivitas Kerja
2) Disiplin Kerja
3) Kaualitas Kerja

4) Pelaksanaan Tugas
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5) Kuantitas Kerja
6) Efesiensi
7) Pencapaian Target
9. Paradigma Penelitian
Pada penelitian ini ada tiga variabel independen atau variabel X dan
variabel dependen atau Y yaitu produktivitas kerja.

Gambar.1.1

X ¥
&

X

Keterangan :

X : Faktor Pendidikan

X, : Faktor Pendapatan

X3 : Faktor Lingkungan Kerja

Y : Produktivitas Kerja

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari
sub bab, yaitu:
Bab pertama berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi

secara keseluruhan, bab ini terdiri dari sembilan sub bab yaitu latar belakang
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pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,
hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab kedua, memaparkan bahasan yang lebih spesifik, yaitu mengenai
berbagai teori adapun yang ditulis dalam bab landasan teori ini, yang berkisar
tentang pengertian setiap variabel penelitian yaitu pendidikan, pendapatan,
lingkungan kerja dan produktivitas kerja.

Bab ketiga mendeskripsikan tentang gambaran umum BMT Bina Thsanul
Fikri Cabang Yogyakarta. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu latar
belakang pendirian perusahaan, struktur organisasi, visi dan misi, tujuan
perusahaan keanggotaan, dan produk-produk perusahaan

Bab keempat, setelah dibahas tentang analisi teori dan kondisi obyektif
perusahaan maka diadakan analisi data yang berupa data kualitatif dan kuantitatif
yaitu memaparkan deskripsi karyawan, dan analisis data dengan analisis
kuantitatif, yaitu dengan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, dan regresi
berganda.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan
Jawaban atas pokok permasalahan yang peneliti ajukan juga berisi saran-saran

yang berguna bagi penelitian selanjutnya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dibahas pada bab

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1.

Faktor pendidikan (X;) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja. Hasil ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji t yaitu
memiliki nilai tyung Yang lebih kecil dari pada te., atau Ho diterima
dan Ha ditolak

Faktor pendapatan (X;) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja. Hasil ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji t yaitu
memiliki nilai e, lebih kecil dari pada tin, atau Ho diterima dan
Ha ditolak

Faktor lingkungan kerja (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel produktivitas kerja.  Hasil ini ditunjukkan berdasarkan hasil
Wi t yaitu memiliki nilat thigg yang lebih besar dari pada i, atau Ho
diterima dan Ha ditolak.

Faktor-faktor pendidikan, pendapatan, dan lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel produktivitas kerja.
Hasil ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji F atau uji serentak, yaitu

nilai thingg lebih besar dari pada tipe, atau Ho diterima dan Ha ditolak.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diusulkan beberapa
saran sebagai konstribusi bagi perusahaan dan diharapkan dapat berguna
bagi BMT Bina Thsanul Fikri Yogyakarta.

1. Sebagaimana telah diketahui bahwa pendidikan dan pendapatan tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
maka disarankan kepada pimpinan perusahaan agar meningkatkan
pendidikan karyawan dan pendapatan para karyawan bisa dengan
.memberikan materi-materi pendidikan terhadap karyawan sehingga
dapat menambah kemampuan dan kecerdasan para karyawan dalam
melakukan tugas sehari-hari sehingga tidak mengalami kesulitan
ketika melaksanakan tugas tersebut, dan untuk pendapatan pihak
manajemen dapat menambah beberapa tunjangan kepada para
karyawan sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan
seperti tunjangan untuk hari tua.

2. Walaupun | variabel lingkungan kerja sudah berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja namun peningkatan lingkungan
kerja pada perusahaan haruslah selalu ditingkatkan karena mempunyai
peranan yang sangat penting terhadap para karyawan ketika para
karyawan melakukan tugas di perusahaan yaitu di BMT BIF

Yogyakarta.
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